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INTISARI

Jumlah penduduk lansia di DIY dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan. Peningkatan jumlah penduduk lansia ini akan menimbulkan
permasalahan, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun kesehatan. Dalam bidang
kesehatan, penduduk lansia akan cenderung mudah terserang berbagai macam
penyakit akibat dari kondisi tubuh yang semakin lemah, sehingga memerlukan sarana
kesehatan untuk perawatan kesehatannya.

Penelitian tentang penduduk lansia yang dilaksanakan di DIY ini bertujuan
untuk: mengetahui kondisi demografi, sosial, kesehatan dan kegiatan ekonomi
penduduk lansia; dan untuk mengetahui pemanfaatan sarana kesehatan oleh
penduduk lansia berdasarkan faktor demografi, sosial, keschatan, dan ekonomi.
Sumber data utama yang digunakan adalah data sekunder, yang berupa data hasil
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 1998 yang berupa data kor atau inti.
Penduduk lansia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penduduk usia 60 tahun
atau lebih.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa penduduk
lansia sebagian besar berpendidikan rendah. Sekitar 60 persen penduduk lansia masih
aktif bekerja. Dilihat dari keluhan kesehatan, penduduk lansia yang mengalami
keluhan kesehatan sekitar 51,6 persen dengan persentase penduduk lansia yang
memanfaatkan sarana kesehatan sebesar 47,2 persen. Sarana kesehatan yang paling
banyak dimanfaatkan adalah Puskesmas, kemudian prakiek dokter, dan yang ketiga
adalah petugas kesehatan. Uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pemanfaatan sarana kesehatan menurut status perkawinan, tingkat pendidikan,
keluhan kesehatan dan kategori pengeluaran secara signifikan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai X* hitung selalu lebih besar dari X* tabel, sehingga seluruh hipotesa
dapat diterima.
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ABSTRACT

The elderly people population of Yogyakarta Special Province (DIY) are
increasing annually. The increase of elderly people will rising the social, economic
and health problems. In health sector, the elderly people will be susceptible to various
diseases for their weak bodies, thus it needs health care facilities.

The purpose of the study about the elderly people that was conducted at DI'Y
was to know the conditions of demographic, social, health and economic activities of
the elderly people; and to know the use of health facilities by elderly people based on
demographic, social, health and economic factors. The primary data resources were
secondary data, that was the result of the National Social-Economy Survey of 1998,
in the form of core data. The elderly people in this study were the people of 60 and
more in age.

According to the analysis, it was known that most of the elderly people have
low education. About 60 % of them have still active worked. From the health aspect,
the elderly people that have health complaint are 51.6 % with percentages of them
who are making use of the health facilities as much as 47.2 %. The most used facility
of health care is Puskesmas (Public Health Center), followed by practical doctors,
and health workers. The Chi-Square test showed that there were differences of
making use of health facilities according to marital status, education level, health
complaint and dismissal category. This was proved by the count X value that was
always more than the table value of X°, so that all the hypotheses were acceptable.




